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Representasi bersifat mewakili sesuatu. Akan tetapi ketika representasi itu kehilangan hubungannya dengan
yang diwakilinya akan terjadi sebuah pemutusan. Sehingga apa yang diwakilinya adalah diri sendiri.
Membentuk sebuah simulakra.

Dari pemikiran tersebut mendorong saya untuk melakukan kajian tentang simulakra. Dengan mengambil
anjungan daerah TMII sebagai contoh kasus dalam menjelaskan gejala yang terjadi dan museum di TMI|I
untuk mendukung pejelasan. Penelitian ini mengambil pendekatan semiotika dan hermeneutik dan bersifat
kualitatif.

Dalam membahas fenomenaini saya menkonstruksi dari teori-teori yang sudah ada sebelumnya yaitu dari
pemikiran Martin Heidegger khususnya pemikiran tentang pofret dunia dan teori simulasi dan simulacra
baik yang diungkapkan oleh Jean Baudrillard maupun Umberto Eco. Saya memilih teori ini karena saya
memahami teori tersebut dapat membantu saya dalam menjelaskan fenomena representasi kebudayaan
dalam arsitektur yang saya amati.

Apayang sayatemukan dalam pengamatan di taman mini adalah fungsi utama yang ditampilkan oleh
simulakra adalah melawan hierarki tradisional sekaligus menghidupkannya. TMI1 merombak dan menyusun
kembali nilai-nilai tradisional. Tapi pada saat penyusunannya kembali hubungan antara representasinya
dengan rujukannya mengalami keterputusan dalam nilai-nilainya. Sehingga apa yang nampak malah jadi
kebalikannya reprsentasi nya seakanakan lebih nyata daripada rujukannya. Hal ini menunjukkan adanya
sebuah pemahaman bahwa reproduksi, representasi dan simulasinya lebih fundamental dan lebih solid
daripada kenyataan yang menjadi rujukannya. Semua citra, akibatnya dibawa padalevel yang sama, yaitu
sebagai duplikat.

Pencapaian teknologi saat ini telah memungkinkan bentuk-bentuk simulasi yang mempertanyakan secara
radikal gagasan konvensional mengenai asal-usul dan orisinalitas dan membuat yang artifisial, yang sintetis
dan yang palsu tak terbedakan dari yang asli. Memang ssimulasi kadang kalatampak |ebih hidup dan asli dan
nyata daripada realitasitu sendiri.

<hr><i>Representation act to represent something, although in the end when it lost it connection with the
thing that it represent, it become self reference. Which is called simulacra.

Based on that | started an analysis on simulacra. By using anjungan daerah TMII and museum in TMIl asa
case study to explain the phenomenon which ocure. The research used semiotic and hermeneutic method
and the research it self is based in qualitative method.
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To explain the phenomenon, | constructed theory based on the previous theory from Martin Heidegger,
especially the essay on The Age of World Picture, and also Simulation and Simulacra from both Jean
Baudrillard and Umberto Eco. Il choose these theories because it can help me to explain the phenomenathat
ocurein cultural representation in architecture.

What | had found in the research in TMII isthe main function of the simulacrais against traditional
hierarchy and in the same time it also preserved it. TMII disassemble and assemble traditional value.
Although when it assembled the culture, the relation between the representation and the reference islost. It
makes the representation is more realistic than it reference. It shown that there is an understanding that
reproduction, representation and simulation are more fundamental and solid than the reality which it
represent. All image in the end is bring to the same level, just as a mere copy. Technology achievement this
day makes possibility to ask radically about the conventional idea of the origin of the reality. It also made
the artificial, imposter and synthetic can't be defined between the real. And make the simulation seems more
live and real than the reality it self.</i>



